
`BAB IV 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Karya tari LuOs merupakan sebuah karya penyampaian isi hati dari 

seseorang yang menganut kepercayaan kejawen semenjak masa kecil hingga 

sekarang tumbuh dewasa. Dipercaya bahwa setiap anak manusia lahir tidaklah 

sendirian, ada salah satu yang selalu menemani raga yang berada di atas bumi 

ini dan biasa disebut dengan saudara sejati. Saudara sejatilah yang selalu 

menemani, melindungi dan menjaga raga anak manusia hingga akhir 

hayatnya.  

Dalam karya ini penata memilih gerak gerak pengembangan dari gerak 

keseharian , yang diperoleh melalui proses eksplorasi dan improvisasi gerak 

berdasarkan pada pengalaman ketubuhan penata sendiri saat bereaksi terhadap 

saudara sejatinya. Disamping menggunakan gerak tari sebagai elemen utama 

untuk menyampaikan ide, elemen lainnya seperti musik, kostum, setting 

artistik dan tata cahaya juga turut digunakan untuk memperkuat visualisasi ide 

dalam pengkaryaan tari LuOs. Musik pada karya tari LuOs diciptakan dengan 

menggunakan musical instrument digital interface (MIDI). 

Karya tari ini merupakan jenis koreografi  kelompok yang terdiri dari 

lima penari perempuan. Karya tari ini terdiri dari intro, adegan satu, adegan 

dua dan ending. Menciptakan karya tari yang dibuat secara nyata melalui 
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ketertarikan dan pengalaman penata terhadap anak manusia dengan saudara 

sejati yang di sajikan dalam bentuk gerak tentang kebersamaan, gerak yang 

dikembangkan melalui variasi ruang, waktu dan tenaga, melalui pendekatan 

koreografi minimalis. Jumlah lima penari di gambarkan sebagai papat sedulur 

limo pancer, satu sebagai pancernya dan keempat penari sebagai saudara 

sejatinya. 

Karya tari LuOs dapat dikatakan sebagai klimaks dari karya 

penciptaan selama menempuh pendidikan S-1 di Jurusan Tari, Fakultas Seni 

Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Menuangkan hasil dari 

pembelajaran, pengalaman dan pengetahuan yang di peroleh selama belajar di 

ISI Yogyakarta ini ke dalam perwujudan bentuk karya penciptaan Tugas 

Akhir. Selama proses pengkaryaan tugas akhir ini sangat memuaskan bagi 

penata, semua pendukung yang sangat memotivasi dan membantu dikala 

susah maupun senang. 

 

B. Saran 

Karya koreografi Tugas Akhir ini sangatlah jauh dari kata sempurna, 

di bagian koreografinya sendiri ataupun tulisan, penata butuh saran, masukan 

maupun kritik selama proses ataupun setelah proses berakhir. Selalu 

berkomunikasi terhadap semua pendukung adalah hal terpenting di dalam 

berproses agar tidak menyebabkan kesalah pahaman antara satu dengan yang 

lain. Pendukung seperti penari juga harus selalu ikhlas disaat berproses 
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latihan, koreografi bisa menjadi karya yang indah jika semua pendukung 

ikhlas dalam melakukan semua yang diberikan.  
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